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Abstrak
 

Pembangunan kesehatan di Indonesia membutuhkan perhatian yang sangat besar. Masih banyak hal- hal

yang harus diperbaiki, seperti misalnya pelayanan kesehatan yang tidak merata, tren penduduk dengan usia

tua, gaya hidup tidak sehat, lingkungan yang tidak memenuhi standar, dan meningkatnya penyakit-penyakit

yang bersifat degeneratif. Untuk itu peran pelayanan kesehatan sangat diperlukan, seperti ketersediaan

lembaga kesehatan dan pelaksana di bidang kesehatan. Salah satunya adalah peran seorang perawat.

 

Dalam sebuah lembaga kesehatan, perawat memegang peranan yang besar dalam gerak kegiatan rumah sakit

untuk menolong pasien. Perannya seringkali menentukan dalam proses penyembuhan pasien karena perawat

adalah pekerja kesehatan yang berfungsi memberikan asuhan keperawatan selama 24 jam dan mempunyai

kontak yang konstan dengan pasien. Selain itu, perawat merupakan jumlah tenaga yang dominan yaitu 50-

60% dari seluruh tenaga yang ada di rumah sakit (Axles, Nurachman & Notoatmojo, 2002). Profesi perawat

bertujuan untuk menolong orang lain dalam mencapai dan mempertahankan kondisi yang sehat, baik

melalui pemberian nutrisi sehat, lingkungan aman, maupun memberikan perasaan yang nyaman secara

psikologis.

 

Di lain sisi, berhadapan setiap hari dengan pasien sakit bukanlah suatu hal yang mudah. Pekerja pelayanan

sosial- kesehatan, salah satunya perawat adalah profesi yang sangat rentan terhadap burnout. Hal ini

dikarenakan para pekerjanya memiliki keterlibatan langsung dengan pasien (Cherniss dalam NingDyah,

1999). Dalam tugasnya memberikan pelayanan, perawat sering dihadapkan pada tuntutan untuk selalu

memberikan yang terbaik, harus selalu sabar, tenang, dan memiliki pengertian yang baik, bahkan di saatsaat

tertentu merata tidak berdaya lagi untuk menyembuhkan pasien terminal, mengontrol keadaan sehingga

menimbulkan perasaan frustasi.

 

Beban kerja yang berlebihan juga seringkali menimbulkan tekanan, kelelahan fisik, mental, dan emosional

pada perawat. Sumber burnout yang lain adalah konflik peran seperti memilih antara prinsip professional

yang dipegang dengan kebijakan- kebijakan yang berlaku dalam institusi tempat perawat bekerja. Dengan

kompleksnya tugas serta di sisi lain rentan terhadap burnout, maka seorang perawat dituntut untuk memiliki

inner resources atau kualitas- kualitas dalam diri yang positif agar dapat berfungsi secara professional. Hal

ini sejalan dengan pendekatan Positive Psychology yang mencoba untuk menemukan kekuatan tidak hanya

kelemahan individu agar dapat mencapai hidup yang berarti dan tegar menghadapi stressor (Peterson &

Seligman, 2004). Manuel D dan Rhoda Mayerson Foundation telah melakukan sebuah studi mengenai sifat-

sifat positif dari individu. Mereka telah mengembangkan suatu alat ukur yang mampu melihat profil

character strengths individu. Alat ukur tersebut diberi nama Values In Action Inventory of Strengths (VIA-

IS).
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